
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti 

di lapangan mengenai tipe indakan sosial penerima manfaat program pelatihan 

kerja dalam penganggulangan pengangguran terdidik di Kota Depok, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Tindakan Rasional Instrumental 

 Tindakan ini adalah tindakan yang dilakukan individu atau 

kelompok dengan tujuan jelas dan dipandu oleh suatu strategi yang rasional 

demi mencapai tujuan tersebut. Tindakan rasional instrumental yang 

dilakukan oleh penerima manfaat program pelatihan kerja Kota Depok yaitu 

karena adanya tujuan tertentu yang diharapkan dan ingin dicapai. Tujuan 

tersebut yaitu karena peserta pengangguran terdidik ingin mempunyai 

pekerjaan ataupun membuka lapangan usaha dengan melalui strategi 

peningkatan keterampilan atau skill yang diadakan oleh program pelatihan 

kerja Kota Depok. 

2. Tindakan Berorientasi Nilai 

 Tindakan ini merupakan tindakan sosial yang dilakukan dengan 

pertimbangan nilai-nilai yang ada di masyarakat. Tindakan berorientasi 

nilai yang dilakukan oleh penerima manfaat program pelatihan kerja Kota 

Depok yaitu memiliki prinsip yang sama untuk sampai ke tempat atau lokasi 



LPK tepat waktu, yaitu dengan cara menggunakan google maps dan 

bertanya kepada teman. 

3. Tindakan Tradisional 

 Tindakan ini biasanya dilakukan secara mekanis, tanpa pemikiran 

yang mendalam, dan didasarkan pada keyakinan. Tindakan tradisional yang 

dilakukan oleh penerima manfaat program pelatihan kerja Kota Depok yaitu 

berdasarkan pengaruh lingkungan sosial. Lingkungan sosial tersebut adalah 

keluarga, teman, dan tetangga. 

4. Tindakan Afektif 

 Tindakan ini dipengaruhi oleh emosi dan perasaan seseorang. 

Tindakan afektif yang dilakukan penerima manfaat program pelatihan kerja 

Kota Depok yaitu adanya rasa senang dan puas dikarenakan penampilan 

fisik instruktur pelatihan dan mempunyai teman atau kenalan baru.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti 

di lapangan mengenai tipe indakan sosial penerima manfaat program pelatihan 

kerja dalam penganggulangan pengangguran terdidik di Kota Depok, maka saran 

yang dapat diajukan antara lain sebagai berikut: 

1) Bagi peneliti selanjutnya supaya melakukan analisa dengan teori 

sosiologi lainnya untuk memberikan konteks yang baru dalam topik 

penanggulangan pengangguran terdidik. 



2) Bagi peneliti selanjutnya supaya menganalisis data yang diperoleh 

dengan menggunakan teknik statistik untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan program pelatihan kerja dalam penanggulangan 

pengangguran terdidik. 

3) Bagi peneliti selanjutnya supaya menyajikan hasil analisis dengan 

jelas dan dukungan data yang kuat untuk memberikan rekomendasi 

yang dapat digunakan oleh pemerintah dan pihak lain yang 

berkepentingan untuk meningkatkan program pelatihan kerja dan 

menanggulangi pengangguran terdidik.  

 


